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ABSTRAKSI

Dinas Pekerjaan Umum Bidang Irigasi Kabupaten Tanggamus, Propinsi
Lampung, merupakan salah satu unit pemerintah yang memiliki tugas untuk
merencanakan, membangun, mengatur, dan memelihara sarana irigasi. Peran unit ini
sangat penting ditengah konsentrasi pemerintah dalam meningkatkan ketahanan
pangan secara mandiri. Mengingat kondisi global terkait dengan kebutuhan pokok
yang terus meningkat, maka peran unit ini bisa dikatakan sangat penting. Oleh karena
itu, dukungan untuk pengembangan kinerja sangat diperlukan agar dapat berperan
maksimal.

Kualitas sarana dan prasarana penunjang kemandirian pangan merupakan
salah satu faktor keberhasilan program pemerintah untuk mewujudkan ketahanan
pangan yang kokoh. Salah satu sarana tersebut yaitu jaringan irigasi. Untuk itu,
diperlukan sebuah mekanisme untuk menjaga kualitas sarana dan prasarana tersebut.

Metode yang digunakan untuk menjaga kualitas jaringan irigasi yaitu dengan
mengadakan penilaian ‘bangunan secara periodik, dengan menggunakan parameter
tertentu, kemudian menghasilkan nilai — nilai yang dapat diukur. Dengan kata lain,
nilai — nilai tersebut mencerminkan kualitas bangunan jaringan irigasi di suatu
wilayah.Perangkat lunak Sistem Informasi Penilaian Jaringan Irigasi dibutuhkan
untuk mengolah nilai — nilai yang dihasilkan dari pengamatan langsung di lapangan.
Hasil dari pengolahan tersebut - berupa informasi yang akan digunakan untuk
mengambil keputusan.

Kata Kunci : Sistem Informasi, Penilaian Jaringan Irigasi, Dinas Pekerjaan Umum
Bidang Irigasi, Penilaian Bangunan
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Informasi saat ini sudah menjadi sebuah komoditi yang sangat penting.
Kemampuan untuk mengakses dan menyediakan informasi secara cepat dan
akurat menjadi sangat penting bagi sebuah organisasi, baik yang berupa organisasi
komersial (perusahaan), perguruan  tinggi, lembaga pemerintahan, maupun
individual (pribadi). Hal ini dimungkinkan dengan perkembangan pesat di bidang
teknologi komputer baik perangkat keras maupun perangkat lunak dan
telekomunikasi.

Dinas Pekerjaan Umum Bidang Pengairan Kabupaten Tanggamus sebagai
salah satu penyelenggara urusan wajib penyediaan sarana dan prasarana umum
keairan mempunyai tanggung jawab dalam mengelola sumber daya air yang ada
di Kabupaten Tanggamus.

Pengelolaan .irigasi sebagai bagian dari penyelenggaraan pengelolaan
sumber daya air memiliki arti penting di Kabupeten Tanggamus, karena
kabupaten Tanggamus memiliki luas daerah irigasi seluas 42.332 ha yang terdiri
dari irigasi PU (beregistrasi) seluas 19.468 ha dan 22.864 ha merupakan jaringan
irigasi desa. Pengelolaan irigasi yang baik sebagai upaya menjaga keberlanjutan
sistem irigasi membutuhkan perencanaan yang baik. Sementara itu perencanaan
yang baik sangat didukung oleh ketersediaan data yang baik dan up ro date.

Beranjak dari uraian diatas, maka penulis fertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Sistem Informasi Penilaian Kondisi Jaringan Irigasi

Berbasis Web”.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam membangun sistem informasi penilaian jaringan irigasi
memerlukan perumusan masalah agar dapat bermanfaat dan sesuai dengan hasil
yang ingin dicapai. Adapun permasalahan yang ada dalam pembuatan sistem

informasi penilaian jaringan irigasi ini adalah :



1. Bagaimana merancang suatu sistem yang dapat menghasilkan informasi
yvang baik sehingga bermanfaat bagi instansi yang bersangkutan maupun

masyarakat umum.

2. Bagaimana membuat sistem yang dapat memudahkan user untuk

melakukan inventarisasi bangunan irigasi dan melakukan penilaian kondisi
suatu jaringan irigasi.
3. Bagaimana membuat sistem yang dapat memudahkan user dalam melihat

nilai kondisi suatu jaringan irigasi.

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian yang dilakukan lebih fokus pada pembangunan sistem

informasi, maka diperlukan beberapa batasan masalah, sebagai berikut :

1.
2.

Penelitian menitik beratkan pada pembangunan sistem.
Sistem Informasi Penilaian Kondisi Jaringan Irigasi Berbasis Web dapat
digunakan oleh user untuk menyimpan data daerah irigasi, inventarisasi,
penilaian kondisi jaringan irigasi dan laporan.
Pengguna sistem Ini terbagi atas tiga jenis hak akses, yaitu :
a.Administrator : User ini harus melakukan Login dan mempunyai hak
penuh pada sistem.
b.Kabid : User ini harus melakukan Login dan mempunyai hak
terbatas pada sistem.
c.Pengunjung : User ini tidak melakukan Login dan mempunyai hak
yang sangat terbatas yaitu hanya bisa melihat informasi
yang ada
Sistem akan dipasang dalam suatu area jaringan lokal (LAN).
Data yang dipakai dalam pembuatan sistem ini didapat dari Dinas Pekerjaan
Umum Kabupaten Tanggamus Bagian Irigasi dan CV. Kreasindo Raya yang
menjadi konsultan dalam melakukan Inventarisasi dan Penilaian Jaringan

Irigasi di Kabupaten Tanggamus.




1.4 Tujuan Penelitian

Dilihat dari permasalahan, maka penulisan tugas akhir ini bertujuan untuk
membantu Dinas P.U. Kabupaten Tanggamus Bidang Pengairan dalam pembuatan
sistem yang interaktif, menarik dan dapat memudahkan dalam melakukan

invetarisasi, penilaian dan dokumentasi jaringan irigasi.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat merancang dan merealisasi soffware, yaitu membuat
Sistem Informasi Penilaian Jaringan Irigasi Berbasis+ Web yang mampu
menginventarisasi bangunan irigasi dan mampu menampilkan informasi kondisi

suatu jaringan irigasi.

1.6 Metodologi Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan dua metode, yaitu pengumpulan data
dan pembuatan perangkat lunak :
1. Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini melalui studi pustaka dengan
cara mengumpulkan data-data beberapa buku dan literatur yang tersedia untuk
mendukung teori yang menjadi dasar penelitian.
2. Pembuatan Aplikasi
Tahap-tahap pembuatan Aplikasi yang dilakukan yaitu:
l. Analisa‘sistem.
Analisa dilakukan dengan mempelajari permasalahan yang ada sesuai
dengan batasan-batasan yang telah dibuat, kemudian mempelajari landasan
teori dan mengolah data-data yang terkumpul untuk digunakan pada
proses perancangan selanjutnya.
2. Perancangan sistem.
Pada tahap ini sistem dirancang sesuai dengan hasil yang diperoleh pada
tahap sebelumnya.

3. Implementasi sistem.




Rancangan sistem yang telah dibuat kemudian diwujudkan dengan
membangun aplikasi sesuai dengan rancangan dan diuji pada tahap
berikutnya.

4. Analisis kerja.
Tahapan ini berfungsi menguji apakah sistem yang dibangun sesuai
dengan rancangan, maka sistem diperbaiki sehingga sesuai dengan maksud

dan tujuan.

1.7 Sistematika Penulisan
Agar mudah dipahami secara utuh maka dibuat sistematika penulisan yang

terdiri dari tujuh bab, yaitu:
Bab I Pendahuluan

Dalam bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan
sistematika penulisan.
Bab II Landasan Teori

Pada bab ini membahas tentang pengertian irigasi, jaringan irigasi dan
bangunan irigasi.
Bab 11 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Pada bab ini membahas metode analisis dan hasil analisis kebutuhan
perangkat lunak yang digunakan dalam pencapaian hasil penelitian.
Bab IV Perancangan Perangkat Lunak

Pada bab ini membahas tentang metode perancangan sistem dan hasil yang
memuat Desain Sistem, Keterangan Proses-proses DFD, Desain Basis Data, ER-
Diagram, dan struktur output.
Bab V Implementasi Perangkat Lunak

Implementasi sistem merupakan tahap penerapan sistem dalam keadaan

yang sesungguhnya. Pada bab ini membahas tentang batasan implementasi yaitu
perangkat keras dan perangkat lunak yang dibutuhkan dan tentang implementasi

sistem.



BAB II
LANDASAN TEORI

Irigasi merupakan usaha penyediaan, pengaturan, dan pembuangan air
untuk menunjang pertanian yang jenisnya meliputi irigasi permukaan, irigasi
rawa, irigasi air bawah tanah, irigasi pompa, dan irigasi tambak. Manfaat irigasi
umumnya digunakan pemenuhan kebutuhan air untuk pertanian secara luas
termasuk di dalamnya kebutuhan, peternakan, dan perikanan. Walaupun demikian
kebutuhan irigasi untuk tanaman padi masih mendominasi kebutuhan irigasi
secara menyeluruh.

Sesuai dengan Kepres No. 3/1999 dan PP 77 tahun 2001 tentang irigasi
yang pada hakekatnya menyerahkan kewenangan pengelolaan irigasi kepada
Perkumpulan Petani ' Pemakai  Air  (P3A) yang merupakan kelembagaan
pengelolaan irigasi yang menjadi wadah petani pemakai air dalam suatu daerah
pelayanan irigasi yang dibentuk oleh petani pemakai air sendiri secara demokratis.
Karena itulah sistim, pemanfaatan dan pemeliharaan irigasi perlu dipahami dan
dilaksanakan oleh para petani, termasuk penyuluh pertanian, dan aparat terkait
lainnya.

Jaringan irigasi yaitu prasarana irigasi yang pada pokoknya terdiri dari
bangunan dan saluran pemberi pengairan beserta perlengkapannya, dan
berdasarkan pengelolaannya dikenal dengan jaringan irigasi utama dan jaringan
irigasi tersier.

Bangunan bendung berfungsi agar permukaan air sungai dapat naik,
sehingga dapat menyalurkan air melalui pintu pemasukan ke saluran pembawa.
Bangunan pembagi berfungsi agar air dapat didistribusikan di sepanjang saluran
pembawa ke lahan-lahan pertanaman melalui saluran skunder dan tersier.

Jaringan irigasi adalah satu kesatuan saluran dan bangunan yang
diperlukan untuk pengaturan air irigasi, mulai dari penyediaan, pengambilan,
pembagian, pemberian dan penggunaannya. Secara hirarki jaringan irigasi dibagi
menjadi jaringan utama dan jaringan tersier. Jaringan utama meliputi bangunan,

saluran primer dan saluran sekunder. Sedangkan jaringan tersier terdiri dari




bangunan dan saluran yang berada dalam petak tersier. Suatu kesatuan wilayah

yang mendapatkan air dari suatu jarigan irigasi disebut dengan Daerah Irigasi

Cara pengaturan, pengukuran, serta kelengkapan fasilitas, jaringan irigasi dapat

dikelompokkan menjadi 3 (tiga) jenis, yaitu

1. Jaringan irigasi sederhana,

2. Jaringan irigasi semi teknis

3. Jaringan irigasiteknis.

Tabel 2.1 Klasifikasi Jaringan Irigasi

Klasifikasi Jaringan Irigasi

Teknis Semi Teknis Sederhana

dentitas  bangunan
tersier

jarang

Teknis Semi Teknis Sederhana
Bangunan Utama | Bangunan Bangunan Bangunan
permanen permanen atau sementara
semi permanen
Kemampuan Baik Sedang Tidak  mampu
dalam mengatur
mengukur dan / mengukur
mengatur debit
Jaringan saluran Saluran’| pemberi | Saluran = pemberi | Saluran pemberi
dan dan dan
Pembuang Pembuang tidak pembuang
terpisah sepenuhnya menjadi
terpisah satu
Petak tersier Dikembangkan Belum Belum ada
Sepenuhnya dikembangkan jaringan

terpisah yang
dikembangkan




Efisiensi secara 50-60% 40-50% <40%
keseluruhan
Ukuran Tak ada batasan <2000 hektar <500 hektar

Keberadaan bangunan irigasi diperlukan untuk menunjang pengambilan

dan pengaturan air irigasi. Beberapa jenis bangunan irigasi yang sering dijumpai

dalam praktek irigasi antara lain

1.

N

bangunan utama,

bangunan pembawa,

bangunan bagi,

bangunan sadap,

bangunan pengatur muka air,

bangunan pembuang dan penguras serta

bangunan pelengkap

Bangunan utama dimaksudkan sebagai penyadap dari suatu sumber air

untuk dialirkan ke seluruh daerah ‘irigasi yang dilayani. Berdasarkan sumber

airnya, bangunan utama dapat diklasifikasikan menjadi beberapa kategori,

1.

bendung tetap
bendung gerak

. pengambilan bebas,

2
3
4.
5

waduk, dan

stasiun pompa.

Jenis saluran yang ada dalam suatu sistem irigasi adalah sebagai berikut :

a.

Saluran primer membawa air dari bangunan sadap menuju saluran sekunder
dan ke petak-petak tersier yang diairi. Batas ujung saluran primer adalah pada
bangunan bagi yang terakhir.

Saluran sekunder membawa air dari bangunan yang menyadap dari saluran
primer menuju petak-petak tersier yang dilayani oleh saluran sekunder

tersebut. Batas akhir dari saluran sekunder adalah bangunan sadap terakhir.




BAB 111
ANALISIS KEBUTUHAN PERANGKAT LUNAK

3.1 Metode Analisis

Analisis sistem adalah suatu proses yang dilakukan dalam perancangan
dan implementasi suatu perangkat lunak, untuk mengidentifikasi dan
mengevaluasi segala permasalahan yang terjadi dan penambahan kebutuhan yang
diinginkan sehingga dapat dilakukan perbaikan ataupun pengembangannya.
Tahapan ini merupakan tahapan yang paling penting karena kesalahan yang
terjadi pada tahap -ini akan mengakibatkan kesalahan pada tahap-tahap
selanjutnya. Oleh Kkarena itu dibutuhkan cara yang dapat digunakan sebagai
pedoman dalam pengembangan sistem informasi.

Untuk melakukan analisis sistem diperlukan metode untuk melakukan
analisis. Metode analisis yang digunakan untuk menganalisis sistem informasi
yang dibangun adalah metode terstruktur. Metode ini menggunakan teknik

pemodelan isi dan aliran informasi tersebut yang berupa modul-modul terstruktur.

3.2 Hasil Analisis
Hasil analisis'yang diperoleh dari sistem informasi ini ada beberapa proses

masukan data dan proses keluaran data.

3.2.1 Data Masukan
Data masukan dan proses masukan data, terdiri dari beberapa data dan
proses antara lain:
1. Data Daerah Irigasi. data ini diisikan oleh admin dan kemudian diproses dan
disimpan dalam database.
2. Data Periode, data ini diisikan oleh admin dan kemudian diproses dan
disimpan dalam database.
3. Data Inventarisasi yang terdiri dari:
- data saluran

- data bangunan

10



8.

12

Halaman Rehabilitasi

9. Halaman Penilaian

10. Halaman Laporan

3.4

Spesifikasi Sistem

Spesifikasi sistem dilakukan agar pembangunan sistem dapat terarah dan

mudah, serta tidak menyimpang dari analisis kebutuhan sistem. Sistem yang akan

dibuat mempunyai spesifikasi sebagai berikut :

3.4.1

1.

ook W

3.4.2

Spesifikasi Perangkat Lunak (Software)

Sistem bekerja pada sistem operasi Microsoft Windows 9x, 2000, ME, MS
Windows NT, Windows XP.

Software pembangun sistem ini menggunakan PHP, Javascript dan AJAX.
Aplikasi database menggunakan MySQL.
Web browser yang digunakan adalah Internet Explorer 6.

Aplikasi untuk-menampilkan gambar dinamis menggunakan DWF Viewer.

Spesifikasi Perangkat Keras (Hardware)

Sistem yang. akan dibuat nantinya dapat bekerja dalam spesifikasi

hardware minimal sebagai berikut :

a. Komputer Server

1.
2. RAM1Gb

3. Monitor SVGA (suport 800x600 pixels)
4.
5

6.

Processor Pentium 1V

Memory HardDisk 80 Gb
Standard Mouse + Keyboard
LAN Card 10/100 Mbps

b. Komputer Client

1.
2.
3.

Processor Pentium I'V
RAM 256 Mb
Monitor SVGA (suport 800x600 pixels)



BAB 1V
PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK

4.1 Metode Perancangan Sistem

Perancangan Sistem Informasi Penilaian Kondisi Jaringan Irigasi Berbasis
WEB berdasarkan data yang diperoleh dari analisis. Metode pengumpulan data
dilakukan dengan cara survey. Metode perancangan sistem menggunakan metode top
down dengan menggunakan alat-alat pengembangan sistem-yaitu DFD (Data Flow

Diagram) dan Relasi Antar Tabel.

4.2 Hasil Perancangan Sistem

Di dalam perancangan sistem disajikan dalam bentuk logikal model. Logikal
model sistem informasi akan digambarkan dengan menggunakan DFD (Data Flow
Diagram).

4 Pembuatan Diagram Arus Data Sistem
4.2.1.1 Diagram Arus Data Level 0 (Diagram Konteks)

Diagram konteks atau diagram arus level 0 merupakan diagram yang
menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan proses aliran data secara global
pada sistem dengan logika. Keuntungan menggunakan diagram konteks adalah
memudahkan pemakai yang kurang menguasai bidang komputer untuk mengerti
sistem yang akan dikerjakan atau dikembangkan. Berikut ini adalah gambar diagram

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis maka didapatkan diagram

konteks sistem dimana terdapat satu entitas luar yaitu user (gambar 4.1)

14
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Memasukkan Master Data, Inventarisasi
dan
Penilaian Kondisi Jaringan Irigasi

{  sistem Informasi
| Penilaian Jaringan |
\ Irigasi /

/

\\T///

Laporan Invetarisai,
penilaian
dan
Lembar Koreksi
i

N

r —
| KABID

E PENGAIRAN

Gambar 4.1 Diagram konteks (DFD Level ()
Keterangan :

User dapat memberikan masukan ke sistem berupa data daerah irigasi, data
saluran dan data debit, data bangunan irigasi; data luas potensial, data rencana
tanam dan petak tersier, data'skema dan dokumentasi, data rehabilitasi dan
data nilai bangunan irigasi

Kemudian User dapat mengakses informasi dari sistem yaitu Informasi
tentang daerah irigasi, saluran dan data debit, bangunan irigasi, luas potensial,
rencana tanam dan petak tersier, skema dan dokumentasi, rehabilitasi dan nilai

kondisi jaringan



Memasukkan
' ' Data Periode Lo
i Identitas_irigas!
ADMIN > Dan Daerah > ? = g‘ !
Irigasi !
3 |
M |
v periode .
31 ) j
Inventarisasi . -
'Saluran dan Data;< : ! ! ] ;
Debit i - |
¥ Y v
0 ; o i o i o o Inventarisasi
B detil_saluran L Inventansa_m e Inventansas_u | Rencana Tanam*
L yBangunan Irigasi . Luas Potensial N
1 ; : dan Petak Tersier
> saluran \ ‘
» Dbangunan_utama - . ; -
S saluran;gendong | L
» saluran_pembawa - |
@  saluran_pembuang i

~#  luas_potensial

saluran_suplesi

=

i 2 rekap_luaspotansialr

v

debit - } . ”
: | nilai_kondisi

kon_bu_bendung_gerék

v kon_bu_ben&;nhd_tetap
PENILAAN | |- Kon_bu pengambian bebas
KONDISI | o B -
JARINGAN / | kon_bu pompa
IRIGASI

7 7kon_bu_waduk 7
kon_sadap_bagi
I N mi('oﬁ_saluran.pem't;éw'a?

kon__saluran J;énibuang

Gambar 4.2 Diagram arus data level 1' (DED level 1)

Keterangan :

1. Proses Login

» rencana_tanam

A >
>

Inventarisasi
Skemadan - >

Dokumentasi

petak_tersier

v

3.0
i PENILAIAN
> KONDISH
JARINGAN
IRIGASI
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skema
dokumentasi

sketsa

Laporan Skema dan Dokumentasi

Laporan Rencana Tanam dan Petak Tersier

Laporan Penilaian dan Lembar Koreksi

Laporan Luas Potensial
A
KABID
PENGAIRAN

Proses Login adalah registrasi awal sebelum masuk ke dalam sistem. Sistem

akan mengenali sebagai admin atau operator. Jika user tidak melakukan login

maka akan dianggap sebagai tamu. Proses login mengambil data dari table

user.
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Proses Daerah Irigasi

Proses ini berfungsi untuk menangani proses keluar masuk data daerah irigasi.
Data daerah irigasi yang masuk akan disimpan dalam table identitas irigasi.
Proses Periode

Proses ini berfungsi untuk menangani pembuatan periode. Data periode yang
masuk akan disimpan dalam table periode.

Proses Inventarisasi Saluran dan Data Debit

Proses ini berfungsi untuk menangani proses keluar masuk data inventarisasi
saluran dan data debit. Data ini akan disimpan dalam beberapa tabel, yaitu :
detil_saluran, saluran, bangunan_utama, saluran gendong, saluran_pembawa,
saluran_pembuang, saluran_suplesi dan debit.

Proses Inventarisasi Bangunan [rigasi

Proses ini berfungsi untuk menampilkan data bangunan irigasi. Data
bangunan irigasi diproses dari table detil saluran, saluran, bangunan utama,
saluran_gendong, saluran_pembawa, saluran_pembuang, saluran_suplesi dan
debit.

Proses Inventarisasi Luas Potensial

Proses ini berfungsi untuk menangani proses keluar masuk data inventarisasi
luas potensial. Data inventarisasi luas potensial yang masuk akan disimpan
dalam table luas_potensial dan rekap luas potensial.

Proses Inventarisasi Rencana Tanam dan Petak Tersier

Proses ini berfungsi untuk menangani proses keluar masuk data inventarisasi
rencana tanam dan petak tersier. Data inventarisasi rencana tanam dan petak
tersier yang masuk akan disimpan dalam table petak tersier dan
rencana_tanam.

Proses Inventarisasi Skema dan Dokumentasi

Proses ini berfungsi untuk menangani proses keluar masuk data inventarisasi
skema dan dokumentasi. Data inventarisasi skema dan dokumentasi yang

masuk akan disimpan dalam table skema, dokumentasi dan sketsa.
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¢. Pengukur Debit 3% | d. Papan Operasi 1%
2. Bangunan Penguras (6%)
a. Pintu 4% | b. Endapan / Lumpur 2%
3. Sayap (4%)
a. Sayap 2% | b. Koperan 2%
4. Tubuh Bendung (10%)
a. Mercu 5% |.b. Lantai Hilir 4%
c. Papan Duga 1%
5. Bangunan Pelengkap Bendung (3%)
a. Jembatan 1% b. Rumah PPA 1%
c. Gawat Banjir 1%
A.Ill. Pengambilan Bebas
1. Bangunan Pengambilan (25%)
a. Pintu Intake 25%
2. Regime Sungai (10%)
a. Endapan 5%
b. Morfologt Sungai 5%
A.IV. Waduk
a. Pintu Intake 9% | b. Pintu Penguras 7%
c. Pelimpah 8% | d. Endapan 3%
e. Tanggul 5% | f. Bangunan Pelengkap 3%
A.V. Pompa
a. Mekanis 25% | b. Bangunan Sipil 10%




5 Perancangan Database

1.1.2.2 Struktur Tabel

1. Tabel user

Table user berfungsi untuk menyimpan data user.

Tabel 4.1 Tabel Identitas user
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Nama Field Tipe Data | Lebar Keterangan
Nama int varchar. | 20 Primary Key, Index
Passwd varchar 40
Hak varchar 13

2. Tabel identitas_irigasi

Table identitas_irigasi berfungsi untuk menyimpan data daerah irigasi.

Tabel 4.2 Tabel 1dentitas Irigasi

Nama Field Tipe Data | Lebar Keterangan
kd_irigasi int 10 Primary Key, Index
nama_irigasi varchar 12 Index
propinsi varchar 30
kabupaten varchar 30
id_kecamatan int 5
luas_areal int 4
kode pws varchar 6
tingkat jaringan varchar 15
kode dinas varchar 4
jumlah_dinas int 5
kode upt varchar 6
nama_upt varchar 15
jumlah_di int 5
jumlah_pengamat int 10
luas_rencana int 10
luas_total _rencana int 10
sumber_dana varchar 10
tahun_pembuatan varchar 10
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Level tinyint

no_jar tinyint

Nama varchar 20 Index
Sebelum varchar 25 Index
Sesudah varchar 255

Jenis varchar 20

Pintu tinyint 5

Panjang decimal 10,2

Stasiun decimal 10,2

petugas varchar 30

p3a varchar 30

id_pekon int 8
id_kecamatan int 8

keterangan varchar 30

beton_kiri decimal 10,2
beton_kanan decimal 10,2

batu_kiri decimal 10,2

batu kanan decimal 10.2
tanah_kiri decimal 10,2
tanah_kanan decimal 10,2

tgl varchar 10

periode tinyint 3 Index

5. Tabel saluran

Tabel saluran berfungsi untuk menyimpan data saluran.

Tabel 4.5 Tabel saluran
Nama Field Tipe Lebar Keterangan

kode saluran int 10 Primary Key, Auto Increment,
Index

kd_irigasi varchar 12 Index

sal pembawa decimal 10,2

sal pembawa_primer decimal 10,2

sal pembawa sekunder | decimal 10,2
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talut decimal 10,2
talut_kiri decimal 10,2
talut_kanan decimal 10,2
beton_kiri decimal 10.2
beton_kanan decimal 10,2
batu_kiri decimal 10,2
batu_kanan decimal 10,2
tanah_Kiri decimal 10,2
tanah _kanan decimal 10,2
sal pembuang decimal 10,2
sal_suplesi decimal 10,2
sal_gendong decimal 10,2
jal_inspeksi decimal 10.2
tanggul_penutup decimal 10,2
tgl varchar 10
periode tinyint 3 Index

6. Tabel bangunan utama

Tabel bangunan_utama berfungsi untuk menyimpan data bangunan utama.

Tabel 4.6 Tabel bangunan_utama

Nama Field Tipe Data | Lebar Keterangan

kode bangunan utama | Int 10 Primary Key, Auto Increment,
Index

kd irigasi Varchar 12 Index

waduk Int 3

bendung_tetap Int 3

bendung_gerak Int 3

pompa Int 3

p_bebas Int 3

lain Int 3

waduk p Int 3

bendung_tetap p Int 3

bendung_gerak p Int 3
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Fperiode Tinyint 3 ‘ index

8. Tabel saluran _pembawa
Tabel saluran pembawa berfungsi untuk menyimpan data saluran pembawa

Tabel 4.8 Tabel saluran_ pembawa

Nama Field Tipe Lebar Keterangan
kode saluran pembawa | Int 10 Primary Key, Auto Increment,
Index
kd irigasi Varchar 12 Index
ada saluran_pembawa . | Enum Ya,
Tidak
kantong_lumpur Int 5
pengatur Int 5
bagi Int 5
bagi_sadap Int 5
sadap Int 5
talang Int 5
syphon Int 5
jembatan Int 5
gorong Int 5
got_miring Int 5
terjun Int 5
pelimpah Int 5
pintu_pembilas Int 5
gor_pembuang Int 5
lain Int 5
kantong_lumpur_p Int 5
pengatur_p Int 5
bagi p Int 5
bagi_sadap p Int 5
sadap p Int 5
talang p Int 5
syphon_p Int 5




10. Tabel saluran suplesi
Tabel saluran suplesi berfungsi untuk menyimpan data saluran suplesi.

Tabel 4.10 Tabel saluran_suplesi
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Nama Field Tipe Lebar Keterangan
kode saluran_suplesi Int 10 Primary Key, Auto Increment,
Index
kd_irigast varchar | 12 Index
ada_saluran_suplesi Enum Ya,
Tidak
kantong_lumpur Int 5
pengatur Int 5
bagi Int 5
bagi sadap Int 5
sadap Int 5
talang Int 5
syphon Int S
jembatan Int 5
gorong Int 5
got_miring Int 5
terjun Int 5
pelimpah Int 5
pintu_pembilas Int 5
gor_pembuang Int 5
suplesi Int 5
lain Int 5
kantong_lumpur p Int 5
pengatur_p Int 5
bagi p Int 5
bagi_sadap p Int 5
sadap_p Int 5
talang_p Int 5
syphon_p Int 5
got_miring p Int 5
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13. Tabel rekap luas potensial
Tabel rekap_luas_potensial berfungsi untuk menyimpan data rekapitulasi luas
potensial.

Tabel 4.13 Tabel rekap_luas_potensial

Nama Field Tipe Lebar Keterangan

kode rekap luaspotensial | int 10 Primary Key, Auto Increment,
Index

kd irigast varchar « | 12 Index

nama_kecamatan varchar | 30

Lp int 5

Lbp int 5

Lr int 5

Tgl varchar | 10

Periode tinyint 3 Index

14. Tabel petak_tersier
Tabel petak_tersier berfungsi untuk menyimpan data petak tersier.

Tabel 4.14 Tabel petak_tersier

Nama Field Tipe | | Lebar Keterangan

kode petak tersier int 10 Primary Key, Auto Increment,
Index

kd irigasi varchar | 12 Index

jumlah bangunan_bd int 5

panjang_saluran int 5

jumlah bangunan_sd int 5

saluran_pembuang_sd int 5

box_tersier int 5

box_kwarter int 5

lain int 5
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tgl

varchar

periode

tinyint

Index

16. Tabel skema

Tabel skema berfungsi untuk menyimpan data skema.

Tabel 4.16 Tabel skema
Nama Field Tipe Lebar Keterangan

kode skema tinyint 3 Primary Key, Auto Increment,
Index

kd _irigasi varchar | 10 Index

jaringan varchar {255

tersier varchar | 255

tel varchar | 10

periode tinyint 3 index

17. Tabel dokumentasi

Tabel dokumentasi berfungsi untuk menyimpan data dokumentasi.

Tabel 4.17 Tabel dokumentasi

Nama Field Tipe Lebar Keterangan

kode_dokumentasi int 10 Primary Key, Auto Increment,
Index

kd irigasi varchar | 12 Index

kode detail saluran int 10

tipe enum Bangu

lokasi varchar | 50

kondisi varchar | 255

usulan varchar | 255

foto varchar | 255

tgl varchar | 10

periode tinyint 3 Index




18. Tabel sketsa
Tabel sketsa berfungsi untuk menyimpan data sketsa.

Tabel 4.18 Tabel sketsa

Nama Field Tipe Lebar Keterangan
kode sketsa int 10 Primary Key, Auto
Increment, Index
kd irigasi varchar | 12 Index
kode detail saluran int 10
tipe enum Bangunan,
Ruas
sketsa varchar | 255
tgl varchar | 10
periode tinyint 3 index

19. Tabel rehabilitasi
Tabel rehabilitasi berfungsi untuk menyimpan data rehabilitasi.

Tabel 4.19 Tabel rehabilitasi

Nama Field Tipe Lebar Keterangan

kode rehabilitasi int 10 Primary Key, Auto Increment,
Index

kd irigasi varchar | 12 Index

bangunan_awal int 10

bangunan_akhir int 10

panjang int 10

id_pekon varchar | 8

jenis_pekerjaan varchar | 30

tahun_anggaran varchar | 10

anggaran int 14

tgl varchar | 10

periode tinyint 3 Index
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20. Tabel nilai_kondisi
Tabel nilai_kondisi berfungsi untuk menyimpan data nilai kondisi.

Tabel 4.20 Tabel nilai_kondisi

Nama Field Tipe Lebar Keterangan

kode nilai_kondisi int 10 Primary Key, Auto Increment,
Index

kd_irigasi varchar | 12 Index

nilai_huruf char 1

nilai_ persen decimal /| 4,2

bangunan_utama decimal | 4.2

saluran_pembawa decimal | 4.2

sadap bagi decimal | 4,2

pembuang decimal | 4,2

bangunan_pembuang decimal | 4,2

tgl varchar | 10

periode tinyint | 3 Index

21. Tabel kon_bangunan_saluran pembuang
Tabel kon bangunan saluran pembuang berfungsi untuk menyimpan data kondisi
bangunan pada saluran pembuang.

Tabel 4.21 Tabel kon_bangunan_saluran_pembuang

Nama Field Tipe Lebar Keterangan

kode bs_pembuang int 10 Primary Key, Auto Increment,
Index

kd irigasi varchar | 12 Index

kode detail_saluran int 10

no_bangunan varchar | 12

stasiun decimal | 10,2

pintu tinyint 5

tubuh tinyint S
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23. Tabel kon_bu bendung gerak
Tabel kon_bu_bendung gerak berfungsi untuk menyimpan data kondisi bangunan
utama bendung gerak.

Tabel 4.23 Tabel kon_bu_bendung_gerak

Nama Field Tipe Lebar Keterangan

kode bu_bendung gerak | int 10 Primary Key, Auto Increment,
Index

kd_irigasi varchar |12 Index

kode detail saluran int 10

no_bg varchar | 12

bp_pintu tinyint 3

bp_endapan tinyint 3

bp_debit tinyint 3

bp papan tinyint 3

bps_pintu tinyint 3

bps_endapan tinyint 3

tb_mercu tinyint 3

tb_lantai hilir tinyint 3

tb_papan tinyint 3

sayap_ sayap tinyint 3

sayap_ koperan tinyint 3

pb_jembatan tinyint 3

pb_rumah ppa tinyint 3

pb_gawat banjir tinyint 3

tgl varchar | 10

periode tinyint 3 Index
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24. Tabel kon_bu_pengambilan_bebas
Tabel kon_bu_pengambilan_bebas berfungsi untuk menyimpan data kondisi
bangunan utama pengambilan bebas.

Tabel 4.24 Tabel kon_bu_pengambilan_bebas

Nama Field Tipe Lebar Keterangan
kode bu int 10 Primary Key, Auto Increment,
pengambilan_bebas Index
kd_irigasi varchar |12 Index
kode_detail saluran int 10
no_pb tinyint 3
pintu tinyint 3
endapan tinyint 3
morfologi tinyint 3
tgl varchar | 10
periode tinyint 3 Index

25. Tabel kon_bu pompa
Tabel kon_bu_pompa berfungsi untuk menyimpan data kondisi bangunan utama
pompa.

Tabel 4.25 Tabel kon_bu pompa

Nama Field Tipe Lebar Keterangan

kode_bu_pompa int 10 Primary Key, Auto Increment,
Index

kd irigasi varchar | 12 Index

kode_detail saluran int 10

no_ pompa tinyint

mekanis tinyint 3

bangunan_sipil tinyint

tel varchar | 10

periode tinyint | 3 Index J




26. Tabel kon_bu_waduk

Tabel kon_bu_waduk berfungsi untuk menyimpan data kondisi bang

waduk.

Tabel 4.26 Tabel kon_bu_waduk
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unan utama

Nama Field Tipe Lebar Keterangan T

kode bu_ waduk int 10 Primary Key, Auto Increment,
Index

kd irigasi varchar | 12 | Index

kode_detail saluran int 10

no_ waduk tinyint 3

pintu_intake tinyint 3

pintu_penguras tinyint 3

pelimpah tinyint 3

endapan tinyint 3

tanggul tinyint 3

bangunan_pelengkap tinyint 3

tgl varchar | 10

periode tinyint 3 Index

27. Tabel kon_sadap bagi

Tabel kon_sadap bagi berfungsi untuk menyimpan data kondisi sadap bagi.
Tabel 4.27 Tabel kon_sadap bagi

Nama Field Tipe Lebar Keterangan

kode_ sadap bagi int 10 Primary Key, Auto Increment,
Index

kd irigasi varchar | 12 Index

kode detail saluran int 10

no_ bangunan varchar | 20

stasiun decimal | 10,2

pintu_bagi tinyint 3
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bangunan_ukur tinyint |3 |
tubuh bangunan tinyint 3

tgl varchar | 10

periode tinyint 3 Index

28. Tabel kon_saluran_pembawa

Tabel kon_saluran_pembawa berfungsi untuk

pembawa.

Tabel 4.28 Tabel kon_saluran_pembawa

menyimpan data kondisi saluran

Nama Field Tipe Lebar Keterangan

kode saluran pembawa int 10 Primary Key, Auto Increment,
Index

kd_irigasi varchar | 12 Index

kode detail saluran int 10

induk sekunder varchar | 10

no_ruas int 10

nama_ruas varchar | 40

kode bangunan varchar | 20

panjang_saluran decimal | 10,2

endapan tinyint 3

bocoran tinyint 3

ts_saluran tinyint 3

ts_syphon tinyint 3

ts_talang tinyint 3

ts_terowongan tinyint 3

tgl varchar | 10

periode tinyint 3 Index







3. Rancangan Antarmuka Master Data - Input Nama Irigasi

Form ini digunakan untuk memasukkan data Nama Irigasi.

Judut

Home  Master Data  Inventarisasi  Laporan  Administrator

INPUT DATA NAMA IRIGASI

Kode Irigass

Propims:

Tuas Areal (Ha)

Kode Dinas

Kode UPT

f.nas Rencana (Ha)

Sumber Dana

Jumlah Penganm au

Simpan

Status bas

Nama Ingnsi

Kabupaten

Kode PWS

Jumniah Dinas

Nama UPT

Luas Total Rencana (Ha)

Tahun Pembuatan

K, P

Swmber Air

Kecamatan

Tinghat daringay

Tahun Pemanfaatan

Reset

Koordinat (LITM)

Gambar 4.5 Rancangan Antarmuka Master Data — Input Nama Irigasi

4. Rancangan Antarmuka Master Data — Lihat Data Periode

Form ini digunakan untuk melihat dan memasukkan data Periode.

Judul

Home Master Data Inventarisasi Laporan Administrator
INPUT DATA PERIODE

Periode

Importdata dari Periode

Simpan Batal

MASTER DATA - PERIODE

Status bar

Gambar 4.6 Rancangan Antarmuka Master Data — Lihat Data Periode
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9. Rancangan Antarmuka Inventarisasi Bangunan Irigasi — Bangunan Pada Saluran

Pembawa

Form ini digunakan untuk memasukkan data Bangunan Pada Saluran Pembawa.

Propims

Bangunan Pada
Bangunan Wama o 4ran pembawa

Nama Bangunan

ong Pembuang

Status bar

Tudul

Home  Master Data  Inventaosass  Laporan  Adnunistrator

Load

INPUT DATA INVENTARISASE - BANGUNAN

Norrin fripis

Kabuputen

Bangunan Pada Barigunan Pada  Bangunan Pada
Saluran Pembuang  Saluran Suplesi Saluran Gendong

Jumiah

Jumnlah Pinw

Gambar 4.11 Rancangan Antarmuka Inventarisasi Bangunan Irigasi ~ Bangunan

Pada Saluran Pembawa

10. Rancangan Antarmuka Inventarisasi Bangunan Irigasi — Bangunan Pada Saluran

Pembuang

Form ini digunakan untuk memasukkan data Bangunan Pada Saluran Pembuang.

Home  Master Data  Inventarisasi

Dacrah Irigasi
Propinsi

Bangunan Pada
Saturan Pembawa

Bangunan Utama
Nama Bangunan
Jembatan
Gorong-gorong.
Pintu Klep
lenunan

Fain-lain

Status bar

Laporan

Administratar

Judut

INPUT DATA INVENTARISASI - BANGUNAN

Load Nama brigas

Kabupaten

Pada

1 Pada da

Saluran Pembuang

Jumlah

Pa
Saluran Suplesi Saluran Gendong

Jumlah Pintu

Gambar 4.12 Rancangan Antarmuka Inventarisasi Bangunan Irigasi — Bangunan

Pada Saluran Pembuang
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13. Rancangan Antarmuka Inventarisasi Luas Potensial

Form ini digunakan untuk memasukkan data Luas Potensial.

Judut

Home  Master Data  Inventarisasi  Laporan  Admunistrator
INPUT DATA INVENTARISASI — LUAS POTENSIAL

Dacrab Irigas Load Nama hrigass
Prop Kabupaicn

DATA LUAS POTENSIAL

LUXS POTENSIALL s
KETERANGAN TERSIFR SUDATL | TERSTER BELTN AR
BELUALPOTENS
DIKEMBANGRAN | DIKEMBANGRAN | JUMIAN B O

Jumlah Desa

Jumiah Petak Tersier
Aumbah Luss (Ha)
A Sawuh

Trigasi

Belum Irigasi
B Belum Sawah
€. Alih Fungsi

Dari Sawah

Dari Belum Sawah

Simpan  Reset

DATA LINTAS KECAMATAN
NAMA KFECAMATAN LUAS POTENSIAL LUAS BELUM POTVENSE LUAS RENCANA PILIHAN
Ha la Ha

Pilin Kecarmatar
Simpan Reset Bary

Status bar

Gambar 4.15 Rancangan Antarmuka Inventarisasi Luas Potensial

14. Rancangan Antarmuka Inventarisasi Rencana Tanam dan Petak Tersier

Form ini digunakan untuk memasukkan data Rencana Tanam dan Petak Tersier.

Home MasterData lnventarisast  Lapoman  Adewesdrator

INPUT DATA INVENTARISASE - RENCANA TANAM & PETAK TERSIER

e Ingnss toad

o
PATA RENCANA FANAM

Masa Tanam [1

DOMMAPYY s

DEMMIIYY HTMMsYY

Perbuts v Pentan ¢ Kwarter Pembung

Simpan  Reset

Gambar 4.16 Rancangan Antarmuka Inventarisasi Rencana Tanam dan Petak

Tersier
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17. Rancangan Antarmuka Penilaian Kondisi Jaringan Irigrasi — Bangunan Utama
Bendung Tetap

Form ini digunakan untuk memasukkan data Penilaian Bangunan Utama Bendung

Home  ssier Deta Invenanisasi  Laposn  Adinsralor
PENTLALAN KONDEST JARINGAN IRIGAS]
Lowd e i
Kabpaen

Saxan  BaoqunanSedap  Sallwan Sawsan Faca
s Fembawa /8o Sadapfiag  Pembwang  Bangundn Pembusng

b Ut § oo
o Papan e

I Emban Lumpus

. Kopér

b Lunta bt

b R PR

Status bac

Gambar 4.19 Rancangan Antarmuka Penilaian Kondisi Jaringan Irigrasi —

Bangunan Utama Bendung Tetap

18. Rancangan Antarmuka Penilaian Kondisi Jaringan Irigrasi — Bangunan Utama
Bendung Gerak
Form ini digunakan untuk memasukkan data Penilaian Bangunan Utama Bendung

Gerak.

o

Home  MasterDate inventansas  Lapoan  Adminsuater

PENILALAN KONDIS] JARIN:
tomd | ama i o=

Katparen
Bangunan Utama  Bangunan Utama  Bangunan Utama  Saksan  Baonan Sadep  Saluian Saiwan Pada
Bewng Teop  BenrgGeak  Pengambin Betos  fembowa  Bagk Sacactiaq  Pembiang  Bangirn g
A. Bangunan U tama
ALIL Bendumg Gerak No
[rer—
Py —
b Enduua Lanp
Koperm

4 Lubuh Bendung
2 Mereu o Lasces il

© bapuninga

n Pricagkap Benduag

b Rumak bpa

Simpan  Reset

Status bar

Gambar 4.20 Rancangan Antarmuka Penilaian Kondisi Jaringan Irigrasi —

Bangunan Utama Bendung Gerak
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19. Rancangan Antarmuka Penilaian Kondisi Jaringan Irigrasi — Bangunan Utama

20.

Pengambilan Bebas

Form ini digunakan untuk memasukkan data Penilaian Bangunan Utama

Pengambilan Bebas.

Mome  MastrDats lventarsas  laporan  Admivstraior

PENILAIAN KONDISI JARINGAN IRIGASIE

6angunon Utama  Bangunan Utama  Bangunan Utama  Sakwan | Bangunen Sadap  Sakran Sotusan Pada
Benduny Tetap  Bendung Gerak  Pengambilen Bebes  Pembawd  /Baw Sadap/Bag  Pembuang  Bangunan Pembuang

A. Bangunun Utamsa
A.HHL Pengambian Bebas
1. Sargunan Pergambitan
& bintu Intak
1. Regisme Sungai
o Fndapan b Murtolon Sunpar
AV, Waduk
P ke
-
e

AV, Pompa

Mekams

Status oa

Gambar 4.21 Rancangan Antarmuka Penilaian Kondisi Jaringan Irigrasi —

Bangunan Utama Pengambilan Bebas

Rancangan Antarmuka Penilaian Kondisi Jaringan Irigrasi — Saluran Pembawa

Form ini digunakan untuk memasukkan data Penilaian Saluran Pembawa.

| e s s o s

PENILAIAN KONDISI JARINGAN TRIGASI
s Iogan Load S et

Pogaiss

Banguna Utama  Bangunan Utama  Bangunan Utama  Sakifan_ Bangunan Sadap Saturan Sahnan Fade
Berdung Tetap  Bendung Gerak  Pengambilan fiebas  Fembawa  /Bagr Secap/Bag,  Pembuang  Bangunan Pembuiang

A. Saluran Pembawa

Nama Rusv i Rusas

,
i
%
§
!

i
i
H

Simpan Reset Bary

" Data Saluran Pembawa

U . ,,,ﬂi

. |

Gambar 4.22 Rancangan Antarmuka Penilaian Kondisi Jaringan Irigrasi — Saluran

Pembawa
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23. Rancangan Antarmuka Penilaian Kondisi Jaringan Irigrasi — Bangunan Pada
Saluran Pembuang
Form ini digunakan untuk memasukkan data Penilaian Bangunan Pada Saluran

Pembuang.

Judul

Howw  Master Data  bwentarisasi  Lapoan  Administrator

PENILAIAN KONDISI JARINGAN IRIGAST

Daerah ingasi Load Namas gas.
Propins Kabupaters
Bangunan Utama  Bangunan Utama  Banguman Utama  Saluran  Bangunan Sadap  Saluran Saluran Pada
Bendung Tetap  Bendung Gerak  Pengambilan Bebas  Pembawa  /Bagi g Bangunan g

E. Bangunan Pada Saluran Pembuang

Nomenklatur Bangunan Pilih Bangunan . Stswn Posst
# Pt Pengatr b Tubuh Hangunan
Simpan Reset Baru

Data Bangunan Pada Saluran Pembuang

—]

Status bar

Gambar 4.25 Rancangan Antarmuka Penilaian Kondisi Jaringan Irigrasi —

Bangunan Pada Saluran Pembuang

24. Rancangan Antarmuka Laporan Inventarisasi

Form ini digunakan untuk memasukkan‘data

Judul

Home MasterDala Inventarsasi  Laporan  Administrator

LAPORAN INVENTARISASI

Nama L ori Pitin Laparan
Periode 2008
Per DY Pifih 0.1
oK Reset

Status bar

Gambar 4.26 Rancangan Antarmuka Laporan Inventarisasi




b. Bangunan Pada Saluran Pembawa

Dibawah ini adalah Format Laporan Bangunan Pada Saluran Pembawa.

Laporan Rekapitulasi Bangunan Irigasi

Bidang Pengairan Dinas Pekerjaan Umum

Kabupaten Tanggamus Pemerintah Kabupaten Tanggamus

Periode - vyvyy
Tanggal Cetak - dd/mmivyy

Propinsi : Lampung

Bangunan Puda Saluran Prmbawa (bh)
o | Kode

o p
Daerah | Nema i1 " - o Garong- 1 ;
Tru " antong | i Bagl 5 wvphon  [embatep (FOTONE Got " ol Vints Lain-
Irigasi Cumpor | Ve08Rlr | Bag o SR Sadap | Catang | Syphon - flembatag T Miring | Terianan Potinpah | goromg | S G A
Pembaang
Piotn} Jumfak | Jawlot Yamial P PimoluraisNFinta
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Gambar 4.30 Rancangan Antarmuka Laporan Rekapitulasi Bangunan Pada

Saluran Pembawa

¢. Bangunan Pada Saluran Suplesi dan Bangunan Pada Saluran Gendong

Bidang Pengairan Dinas Pekerjaan Umum Laporan Rekapitulasi Bangunan Irigasi
Kabupaten Tanggamus
Pemerintah Kabupaten Tanggamus

Periode | viyvy
Tanggal Cetak - dd/mm/Ayyy

Propinsi : Lampung

Bangunan Pada Safuran Suplesi (bhy
Kodr

Bangunan Pada
Salurun Gendong (bhy

0
Dacrah | Namz DL 5 -
Teut N Gorong Got - . " Sorong |,
iensi fa B e e E - junanf].ai
Trignsi Fatanp 1 phon fembatan B Miting Terjunay Suplesi Lain-hain ong | Ferjunzoflin-ain
doiah | | Pint | gty | Finto | Jemioh [ Piota | Jamiah | Pivia | tantan [evun | Sumish [ Fiata | Juaian | Pince | dumien | ie | swmion | ovih | e

—]

Gambar 4.31 Rancangan Antarmuka Laporan Rekapitulasi Bangunan Pada

Saluran Suplesi dan Bangunan Pada Saluran Gendong
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28. Rancangan Antarmuka Laporan Data Inventarisasi Jaringan Irigasi

Kade D.E

. fumian 101
Noemn Daerun Ivtgast :

damiah Dinas

Gambar 4.32 Rancangan Antarmuka Laporan Data Inventarisasi J aringan Irigasi

29. Rancangan Antarmuka Laporan Rekapitulasi Luas Potensial

Bidang Pengairan Dinas Pckegaan Umum Laporan Rekapitulasi Luas Potensial

Periode " vyvy
Kabupaten Tanggamus Pemerintab Kabupaten Tanggamus Tanggal Cetak  dd/mmAvyy
Propinsi . Lampung
! I Lo Potemial ) YT e — o i
HE S i1 e —
" Dnerah Nama D1 s | Samuk eted Al Funesit
tre rigasi - - N -

{ Irieasi | Relom (rignsi | Jorola | SR
i

S—
| Dari Sawab | Dart Belum Sawah | Jumitsh

Gambar 4.33 Rancangan Antarmuka Laporan Rekapitulasi Luas Potensial

30. Rancangan Antarmuka Laporan Luas Potensial

Data Luus Potensiud Jaringan Frigasi

ntab Kabupaten Tanggamus

Kode 1.1

2 : Jumiuh 1€
Numu Dacrab Irigesi  :

Jusatah Dinas

T as omas v porensr |

Gambar 4.34 Rancangan Antarmuka Laporan Luas Potensial
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31. Rancangan Antarmuka Laporan Rekapitulasi Saluran Irigasi

Ridang, Pengairan Dinas Pekenaan Umuem Laporan Rekapituiasi Saluran trigasi Periode - vy

Kabupaten Tanggamus Pemerintah Kabupaten Tanggamuy Tanggal Cetak : dd/mmisyyy

Propmsi . Lampung

Nakeran df Areal Poteusiat Bangunan Pengukur Debit Puda | Diehit Masuk Maks Dim beriode £ Th
Kade Jutan | Tangyut
N0 ecrah p— Pembawa Inspeksi|Penatap | S
R i Talod  Jrembunng | Suphei [Gendong Pintu (bhi | henyataan im3dik; | Rencana (m3idik)

Primee| Sehunder | famlah (enity

Gambar 4.35 Rancangan Antarmuka Laporan Rekapitulasi Saluran Irigasi

32. Rancangan Antarmuka Laporan Saluran dan Debit Jaringan Irigasi

Gambar 4.36 Rancangan Antarmuka Laporan Saluran dan Debit J aringan Irigasi

33. Rancangan Antarmuka Laporan Rekapitulasi Rencana Tanam dan Petak Tersier

Pengawan Dinas Pekerjaan Umnum Laporan Rekapitulasi Rencana Tanam dan Petak °

Periode 3y
Kabupaten Tanggamus Pemerintah Kabupaten Tanggamus Tanggal Cetak : dd/mmisyyy

Propinst -~ Lampung

e M Tunam [ — [ —— Helum Sudab dikembangkan
g v [Fena] S0 1 otst Jeucti Freoul S0 | Couat fenat [Tebu wifn | Totat | Bangumard C1ere Saturxn |tangunan| seiuran | Sabaram | gouo o
o e e T T

Gambar 4.37 Rancangan Antarmuka Laporan Rekapitulasi Rencana Tanam dan Petak

Tersier




60

36. Rancangan Antarmuka Laporan Rekapitulasi Kondisi Jaringan Irigasi

Bidang Pengairan Dmas Pekerjaan Umum
Kabupaten Tanggamus

Laporan Rekapitulasi Kondisi Jaringan Irigasi

Pemerintah Kabupaten Tanggamus

Periode : yyyy

Tanggal Cetak :

Propinsi : Lampung

dd/mnvyyyy

No Kode ’
Urut| Dwerah Nama b1,
Frigasi

Kondisi Jaringan

Kondisi Komponen Jaringan

Luas Potensial [Tingkat Juringan | B/C/R

Suluran

{%)

Suluran

Utama Pembawa | Bagi Sadap | Pembuang

pada
Saluran Pembuang

Gambar 4.40 Rancangan Antarmuka Rekapitulasi KondisiJaringan Irigasi

37. Rancangan Antarmuka Laporan Data Kondisi Fisik Jaringan Irigasi

Kode D.1.
Namu Puerab Irigasi

Periode yyyy
Taas Renwana B

Luas Total Rencana.

Data Kondisi Fisik Jaringan Irigasi Pemerintah Kabupaten Tanggamus

Jumiah DL
Jumlah Dinas

A. Bangunau | tama
AL Bendung Tetap

A1, Bendung Gorak

AS1L Pengainbilan Behs

1. Bangunan Pengumbilan 1 2 1 Bangunan Fengamhilan T 2 L. Banguuan Pengauihilan 1 2
o Pimtee Biatu Intahe
Gndapan_t umput dapan L ampus 2 Regime Sungai
ek Dert R Lrdapan
Yapan Operan: Fapon e o —
2 Bangunan Penguras 4.9 2. Bangunau Penguras 4.9
P P ALV Waduk
oo Tompr Taninpon [ umpur i 7
3. Soyup3.2 3 Sayap 3.2
[ v
Koperan W operan
1. Fubuh Bendung 3 Tubuh Bendung
Seres Mercy
fantat L0 Lantn {ili Hangunan Pelengkap
Fapan Duga Fapan Dugs
5. Bangunae Pelongkap Bendung S. Bungunan Pelengkup Bendung AV, Pompa
Jeotaian lembatan [ 1 T [ 2 ]
R 7 [ 1 I |
& r Gl Rangs {_eongenan o 1 | Bl
B. Naluran Pembawa 16.74C)
No Ruas Saluran 1 2 3 4 5 B 7 3 9 i0 i1

Tnduk(1) Sekunderi$) Suples(Supty

Tanjany Sahuran (m)

@ Endapan_Erosi

b Hocoran

¢ Tubuh Salurn

T_Saluran

7. Svphon

3 Talang

4 Terowongan

€. Bangunan SadapBagh Sudap/Bai 1730 B

ek fares 1

g

St Posis: ime

Pintu Dags Sanp Jun Pengaiur

Fubub Bangunar,

D Saburan Pombung

. fluguoun Pada Saluran Pembuang

N5 Ruas Hanguain

iomenklatu Hanguian

Vanjang Saleran im

Lnjapan,

Pintu Peng s

Tubuh Dendung

1ubh Ltanenan

Gambar 4.41 Rancangan Antarmuka Laporan Data Kondisi Fisik Jaringan Irigasi




BAB YV
IMPLEMENTASI PERANGKAT LUNAK

5.1 Batasan Implementasi
Untuk dapat mengimplementasikan perancangan sistem yang telah
dilakukan, diperlukan beberapa hal yaitu perangkat keras, perangkat lunak, dan

antar muka.

5.1.1 Perangkat Keras yang Dibutuhkan
Perangkat keras yang dianjurkan untuk dapat menggunakan Sistem
Informasi Penilaian Kondisi Jaringan Irigasi Berbasis WEB:
a. Prosesor minimal Intel Pentium IV
b. RAM minimal 256 MB
c. Harddisk dengan kapasitas 20 GB atau lebih
d. VGA dan monitor dengan resolusi minimal 1024 x 800 piksel.
e. Mouse

f. Keyboard

5.1.2 Perangkat Lunak yang Dibutuhkan
Perangkat lunak yang digunakan dalam pengembangan Sistem Informasi

Penilaian Kondisi Jaringan Irigasi Berbasis WEB adalah :
a. Disain Antarmuka

1. Sistem Operasi Microsoft Windows Xp

2. Adobe Photoshop CS untuk mendesain halaman web
b. Scripting dan penyimpanan data

1. Ultraedit sebagai editor untuk penulisan script

2. PHP 5 sebagai bahasa scripting

3. Java Script sebagai bahasa scripting

4. AJAX sebagai bahasa scripting

5. MySQL - 4.0.22 sebagai database server untuk penyimpanan data

c. Internet Explorer 6.0 sebagai web browser

62
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d. Autodesk® DWF™ Viewer 7 sebagai penampil gambar peta dan sketsa

e. Microsoft Visio 2003 sebagai alat bantu dalam desain sistem

5.2 Implementasi Sistem

Implementasi sistem merupakan tahap penerapan sistem dalam keadaan
yang sesungguhnya. Dari implementasi ini akan diketahui apakah sistem yang
dibuat dapat berjalan dengan baik atau tidak dan menghasilkan output yang sesuai

dengan perancangan yang ada

5.2.1. Halaman Utama
Halaman utama merupakan halaman yang pertama kali muncul ketika

sistem dijalankan. Pada halaman utama ini terdapat menu-menu program, peta

yang bisa digunakan untuk navigasi dan form login.

A | Perinde: 2008 -

Silahkac. logig. .euennennnae.,

Gambar 5.1 Tampilan Halaman Home




Judul
Form Login
Menu

Peta Navigasi

64

: adalah Judul Software. Judul ini memakai sebuah gambar.

: digunakan untuk login/masuk ke sistem.

: digunakan untuk navigasi sistem.

: digunakan untuk navigasi sistem namun hanya terbatas pada

informasi tertentu saja.

Kotak Informasi : digunakan untuk menampilkan hasil pencarian dan informasi

Form Pencarian :

dari Peta Navigasi.

digunakan untuk melakukan pencarian.

Pada setiap halaman terdapat menu yang berguna untuk navigasi ke

halaman yang akan diakses. Adapun menu-menu tersebut sebagai berikut:

/% Home Master Data

Anda telah login sebagai widode dengan Hak Akses Admin. Jika sudah selesai jangan lupa untuk

Inventarisasi  Penilaian Lapotan  Administrator

Periode: 2008 -

Home

Master Data

Inventarisasi

Penilaian

Laporan

Administrator :

Gambar 5.2Tampilan Menu

: digunakan untuk navigasi ke Homepage/Halaman Utama.

: digunakan untuk navigasi ke Data Nama Irigasi dan Periode.

Yang berhak untuk melakukan input, edit dan hapus pada Master

Data adalah user dengan hak akses Admin.

: digunakan untuk navigasi ke Saluran dan Data Debit, Bangunan

Irigasi, Luas Potensial, Rencana Tanam dan Petak Tersier,
Skema dan dokumentasi; dan Rehabilitasi dan Pemeliharaan.
Yang berhak untuk melakukan input, 'edit dan hapus pada

Inventarisasi adalah user hak akses Operator atau Admin.

: digunakan untuk navigasi ke Penilaian. Yang berhak untuk

melakukan input, edit dan hapus pada Penilaian adalah user

dengan hak akses Operator atau Admin.

: digunakan untuk navigasi ke Laporan Inventarisasi, Laporan

Penilaian dan Lembar Koreksi.
digunakan untuk navigasi ke Manajemen User dan Table Tools.
Yang bisa mengakses menu tersebut adalah user dengan hak

akses Admin.
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5.2.2. Master Data
5.2.2.1.Lihat Data Nama Irigasi
Halaman ini digunakan untuk melihat data-data Daerah Irigasi yang telah

dimasukkan dan untuk merubah ataupun menghapus data yang telah ada.

1
ol S IR PRV R TR € SETIN RN
1 Pagelaran 2151 Ha Teknis 2,181 Ha ALY
2 Gading Rejo S50 Ha Teknis 550 Ha f2 Fa g+
3 Gading Rejo 86 Ha Semi Teknis 86 Ha Aoy
4 Gading Reo 3gHa Semi Teknis 38Ha ALVG
5 Gading Rejo 68 Ha Semi Teknis 68Ha ALTG
6 Gadng Rejo 74 Ha Semi Teknis 74Ha ALTY
7 Gading Rejo 87 Ha Semi Teknis §7Ha ALY
5 Gading Rejo 267 Ha Semi Teknis 267Ha ALY
5 Gading Rejo 161 Ha Teknis 161Ha BoTQ
10 Gadng Rejo 1.030 Ha Teknis 1.030Ha ALTG
11 Gading Reso 268 Ha Teknis Z68Ha BT
12 Ambarawa 1556 Ha Tekis 1556 Ha ANTG
13 Bulok S60Ha Sem Teknis 560Ha [ o ¥
14 Buiok 41 Ha Semi Teknis 41Ha ALY
15 Bulok, 130Ha Sem Teknis 130He [+ T4V
16 Bulok 105 Ha Semi Teknis 105 Ha BoTH
17 510Ha Semi Teknis 510Ha HoTH
18 515Ha Sem Teknis 515Hs Holy
19 Pugung 603 Ha Teknis 603 Ha Doy
20 Pagelaran 2,660 Ha Teknis 2.660 Ha [a Prta+
1 - 20 dari 46 dats - Fencarian D.I. berdasarkan Kecamnatan ~
tr ] Kata Kunci ]
|

Gambar 5.3 Tampilan Halaman Lihat Data Nama Irigasi

5.2.2.2 Input Data Daerah Irigasi

Daerah Irigasi D.]. adalah Kesatuan wilayah atau hamparan tanah yang
mendapat air dari satu jaringan irigasi, terdiri dari:
a. Areal (hamparan tanah yang akan diberi air)
b. Bangunan Utama

c. Jaringan Irigasi (saluran dan bangunannya)

Form Input Data Daerah Irigasi digunakan untuk mengisi Daerah Irigasi.
Yang berhak memasukkan, merubah dan menghapus data Nama Irigasi ini adalah

user dengan hak akses Admin.




o Inventarisasi Rencana Tanam dan Perak Tersier

e Penilaian

b. Master Data — Periode
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Master Data — Periode adalah data periode yang telah ada. Anda bisa

melakukan Closing, Edit atau Hapus. Perlu-anda perhatikan catatan pada master

Data — Periode , yaitu :

a. Saat anda menghapus data periode maka semua data pada periode tersebut

akan terhapus.

b. Setelah closing/penutupan periode maka semua data pada periode tersebut

tidak bisa dirubah.

5.2.3.

VO svaws 30 g e L e

(R (FESELA

2008 Belum
2002 Belum

Catatan

* Saat anda menghapus data periode maka semua data pad=z
periode tersebut akan terhapus.

+ Setelah closing /penutupan periode maka data pada periode
tarsebut tidak bisa dirubah.

Gambar 5.6 Tampilan Halaman Master Data - Periode

Inventarisasi

Pada setiap halaman inventarisasi-dan penilaian terdapat form Daerah

Irigasi. Form ini digunakan untuk memilih-Daerah Irigasi yang akan diisi datanya.

—
paerah Irigasi [ 1 Load Nama Irigasi [ !
Propinsi L 7 Kabupaten L ]
Kecamatan L | Luas Areal L j

Gambar 5.7 Tampilan Form Daerah Irigasi

Tombol load digunakan untuk memilih Daerah Irigasi sehingga akan

tampil jendela/window Pilih D.1. seperti pada gambar berikut ini.




2. Bangunan Pada Saluran Pembawa

DR R e Y |
i £ DANGUNAHPADA | HANGUNAN PADA | BANGUNAN PADA
| SALURAN SUPLES!

BANGUNAR UTAMA SALURAN PEMBUANG

Kantong Lumpur ID ‘l ID

]
Pengatur [D —I [D 1
Bagi lo I |
Bagi Sadap [o | lU j
Sadap 2 1 1
Talang [0 1 [D ]
Syphan fo 1 1
Jembatan o 1 [o j
Gorong-gorong ]1 ﬁ IEI I
Got Miring o ‘] [o |
Terjunan 1 ] [o - |
Pelimpah ]g j [D j
Pintu Pembilas [o 1 [o ]
Gorong-gorong Pembuang [0 l [D ]
Lain-lain IL j IL —|

Gambar 5.12 Tampilan Form Bangunan Pada Saluran Pembawa

3. Bangunan Pada Saluran Pembuang

. HANGUNAN PADA
| SALURAN PEMBAWA

BAKGUNAN PADA

] [ BAHGUNAN PADA
SALURAN SUPLESH

SALURAN GENDONRG

BANGUNAN UTAMA

fate Batn g issrerkad foendobs e

rembatan —

Pintu Klep L I L j
Lain-lain l ] |

Gambar 5.13 Tampilan Form Bangunan Pada Saluran Pembuang
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4. Bangunan Pada Saluran Suplesi

BANGUNAH PADA = HANGUNAN PADA ;  BANGUMNAN PADA
SALURAN PEMBAWA SALURAN PEMBLANG SALURAN GERDOHG

BANGUNAN UTAMA

Kantong Lumpur

I |
Pengatur L I | |
Bagi L I ]
Bagi Sadap [ ] [ ]
Sadap I I |
Talang I | L ]
Syphon
Jembatan :]
Garong-gorong [:
Got Miring l } ] —I
Terjunan l:]
Pelimpah [ | [ ]
Pintu Pembilas [ B ]
Gorong-gorong Pernbuang I ] l j
Suplesi I 1 [ ]
Lain-lain ! I [ [

Gambar 5.14 Tampilan Form Bangunan Pada Saluran Suplesi

5. Bangunan Pada Saluran Gendong

BANGUNAN PADA BAHKGUNAN FADA BAKRGLUHAN PADA

HAHGUNAN UTAMA SALURAN PEMBAWA SALURANR SUPLESI

s zes e g ey e e et e eun 5 s ey PR A

Gorong-gorang {11l

Laintai [~

Gambar 5.15 Tampilan Form Bangunan Pada Saluran Gendong

5.2.3.3.Luas Potensial

Pada halaman ini terdapat 2 form, yaitu Data Luas Potensial dan Data
Lintas Kecamatan. Untuk Luas Potensial, datanya tidak bisa dihapus, tetapi bisa
dirubah.
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b.Data Petak Tersier
Data Petak Tersier ini juga tidak bisa dihapus, tetapi bisa dirubah.

Tersier Belum dikembangkan

Jumlah Bangunan (buah) E:‘ Panjang Saluran (m} D

Tersier Sudah dikembangkan

Jumlah Bangunan {buah) C
Pada Saluran Pembawa [:l

Box Tersier {buah} Box Kwarter {buah) Lain-lain {buah)

u ] b I
Pada 3aluran Pembuang I:I
Panjang Saluran (m) D

Saluran
Pembawa Tersier Pembawa Kwarter Pembuang
[o Jem o Jem) [o Jim)

Gambar 5.19 Tampilan Form Petak Tersier

5.2.3.5.Skema dan Dokumentasi
Pada halaman ini terdapat 3 form yaitu: Input Data Skema, Input Sketsa

dan Input Data Dokumentasi.

Daerah Irigasi
eropinsi
Skema Janngan triges:
I - [ Brome]
WavKandes i1 -sodel.dwt
Sketna Rencana Pembagian Dan Pemberian A
( e
[Srpan)[ Feset )
Nama Ruas/Bangunan Pilib Ruas/Bangunan
Fite Skotsa 0 1 Brawe.
Nama ouss/Banglder R 2
Foro = [N T |
Kondis |
Usulsn Panyelesaian ‘ 1]
[Tamaah fote -
CECETI AT
Tanagel  : (200872008 Tangosl . fo/erzo0s]
eangunen : [eK 2 ] ‘eanounan

Nama Fils : [Bang SadapBK2(1) PG Nama Fie : [Bang SadapBK2(Z) PG

N4

Kondisi Kondisi

~Fungss bark ~Fungs) baik

- Cubup tarawat Cukp terawst

[ Penyeletaian VUsulan Penyelesaian

Gambar 5.20 Tampilan Halaman Skema dan Dokumentasi
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a. Input Data Skema

Skema memakai data gambar dengan tipe DWF, yaitu gambar yang dibuat

dengan menggunakan Autocad.

Skema Jaringan Irigasi @

[ Browse ]
(Wayraja-Nodel.dwt
Skerma Renca Pembagian Dan Pemberian Air :
r ” Browse... |

[ sirpan ]rReset ]

Jika muncul namafile berarti skema Jaringan Irigasi tersebut
: sudah ada

Gambar 5.21 Tampilan Form Data Skema
Pada form ini terdapat 2 isian yaitu:

1. Skema Jaringan Irigasi

Skema ini dipakai program untuk navigasi informasi Daerah Irigasi.
2. Skema Rencana Pembagian Dan Pemberian Air

b. Input Sketsa

Sketsa ini digunakan pada laporan Skema dan Dokumentasi.

Nama Ruas/Bangunan BGA O

File Sketsa I

[ Browse. . ]

Gambar 5.22 Tampilan Form Sketsa
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5.3. Penilaian

Penilaian Kondisi Jaringan Irigasi dilakukan dengan memasukkan nilai-
nilai setiap komponennya. Komponen yang tidak ada pada suatu jaringan tidak
akan bisa diisi.
a. Bangunan Utama Bendung Tetap

Pada contoh dibawah ini, form untuk penilaian Bendung Tetap aktif
karena Jaringan Irigasi tersebut mempunyai Bendung Tetap. Jadi penilaian untuk
komponen tersebut bisa diisikan.

; BANGLHAN UTAMA BANGUHAH UTAMA | SALURAN HANGLHAN SADAP SAL URAK BANGUNAH PADA
BENDLUNG GERAK PENGAMBILAN BEHAS | PEMBAWA | /HAG! SADAP !BAGI l PEMBUANG ~ SALURAN PEMBUANG

2,

R onb e

A. Bangunan Utama

A.1. Bendung Tetap No 1

1. Bangunan Pengambilan

a. Pintu Intake :‘ %
c. Pengukur Debit :l %

2. Bangunan Penguras

o

. Endapan / Lurnpur

=%

. Papan Operasi

a. Pintu I L
3. Sayap

a. Sayap \:’ % b. Koperan %
4. Tubuh Bendung

a. Mercu I____:] % b. Lantai Hilir %

[
(— 1
. Endapan / Lumpur S %
]
]
©. Papan Duga :] 3
]

a. Jembatan {: %
c. Gawat Banjir 1:} %o

o

. Rumah FP&

Gambar 5.26 Tampilan Penilaian Bangunan Utama Bendung Tetap

b. Bangunan Utama Bendung Gerak
Pada contoh dibawah ini, form untuk penilaian Bendung Gerak tidak aktif
karena Jaringan Irigasi tersebut tidak mempunyai Bendung Gerak. Jadi penilaian

untuk komponen tersebut tidak bisa diisikan.



HANGUNAN LTANMA e f B GANGUNAN UTAMA SALURAH BANGUNAN SADAP : SALURAN HANGUNAH PADA

BENDUNG TETAP

PENGAMBILAN BEBAS . PEMBAWA

A A R R A gt

A. Bangunan Utam

A.I1. Bendung Gerak No
1. Bangunan Pengambilan

a. Pintu Intake [t

c. Pengukur Debit %

N

Bangunan Penguras

a. Pintu %

fd

Sayap

1
L
a Sayap ——r
S
[l B

-

. Tubuh Bendung
3. Mercu k3
Yo

¢. Papan Duga

@

. Bangunan Pelengkap Bendung

a. Jembatan %

. Gawat Banjir =

Gambar 5.27 Tampilan Penilaian Bangunan Utama Bendung Gerak

¢. Bangunan Utama Pengambilan Bebas

 PEMBUANG

b. Endapan / Lumpur

d. Papan Gperasi

b. Koperan

b. Lantai Hilir

]
[
b Endopon /g [
I
1
L™

b. Rumah PPA
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Pada contoh dibawah ini, form untuk penilaian Pengambilan Bebas,

Waduk dan Pompa tidak aktif karena Jaringan Irigasi tersebut tidak mempunyai

komponen tersebut. Jadi penilaian untuk komponen tersebut tidak bisa diisikan.

HANGUNAN UTAMA | BANGURAN UTAMA !
BENDUNG TETAP | BENDUNG GERAK [

: R A
A. Bangunan Utama
A.1I1. Pengambilan Bebas No

1. Bangunan Pengambilan

a. Pinty Intake |:] %

2. Regime Sungai

+Endopan (I

A.I¥. Waduk

a, Pintu Intake :} %
c. Pelimpsh :: %

& Tanggul (I
A.Y. Pompa

a. Mekanis

| SALURAN = HANGURAN PADA

b Morfologi Sunga' [ %

b Pintu Penguras I: %
d. Endapan E %
f. Bangunan Pelengkap :’ %

b. Bangunan Sipil |:} %

Gambar 5.28 Tampilan Penilaian Bangunan Utama Bendung Pengambilan

Bebas, Waduk dan Pompa
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f. Saluran Pembuang

Form ini digunakan untuk mengisi data Penilaian Saluran Pembuang.

BANGUNAK UTAMA 1 HANGUHAN UTAMA SALURAN | BANGUNAN SADAP b BAKGUNAN PADA

BENDUNG GERAK | :

BANGLHAN UTAMA
PERGAMBILAN BEBAS ~ PEMBAWA _j 1BAGI SADAP  BAGI SALURAN PEMBUANG

BENDUNG TETAP

D. Saluran Pembuang
No Ruas Bangunan  Pilih Ruas Panjang Saluran [:] m

a. Endapan [____] %  b.Tubuh Bendung :] %
Simpan Baru

Data Saluran Pembuang

v Mo g R FRFRTN.

Jumlah Data : ©

Gambar 5.31Tampilan Penilaian Saluran Pembuang

g. Bangunan Pada Saluran Pembuang

Form ini digunakan untuk mengisi data Penilaian Bangunan Pada Saluran

Pembuang

BANGUNAN UTAMA | BANGUNAH UTAMA BANGUNAN UTAMA SAL URAN BANGUNAH SADAP SALURAK
BENDUNG TETAP | BEHDUNG GERAK PENGAMBILAN BEEAS ~ PEMBAWA = /BAGISADAP /HAGI . PEMBUANG §

E. Bangunan Pada Saluran Pembuang
Nomenlkdatur Bangunan Pilih Bangunan ~  Stasiun / Posisi [:l m

a, Pintu Pengatur :1 % b. Tubuh Bangunan !: %o

rsimpan H Reset J[ Baru k

Data Bangunan Pada Saluran Pembuang

m o %o
Jumlah Data: 0

Gambar 5.32 Tampilan Penilaian Bangunan Pada Saluran Pembuang
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5.4.1.2.Lembar Koreksi

Menu ini akan menghasilkan Lembar Koreksi untuk tiap Daerah Irigasi.

T T A S iR N

Periode 1 2008
Oaerah Irigasi : Pilih D.1.

Gambar 5.35 Tampilan Dialog Laporan Lembar Koreksi

5.4.2. Administrator
5.4.2.1.Managemen User
Form ini digunakan untuk administrasi user, yaitu untuk menambah,
merubah ataupun menghapus data user. Yang berhak mengakses menu ini adalah
user dengan hak akses Admin. Terdapat 3 macam Hak Akses, yaitu :
a. Kabid : bisa mengakses semua menu kecuali Input Data Nama lIrigasi,
Aktifkan Periode dan menu pada Administrator.
b. Admin: bisa mengakses ssmua menu
c. Tamu : hanya bisa melihat informasi. Tamu adalah pemakai yang tidak

mempunyai hak akses, data user ini tidak disimpan dalam database.

ol

Mama User : r

Fassword :[ 41
Hak Akses 1 * Kabid Admin

Gambar 5.36 Tampilan Form Manajemen User — Input User

Pada gambar dibawah ini ditampilkan data user yang sudah ada dalam

sistem.
U e Sl R R
9 WY I
1 04cad238a0b923520dcc509a6f75849b  Kabid
asrori c4cad238a0b923820dcc50%a6f75849b  Admin
roy o4cad238a0b923520dcc50956f75649  Admin
widodo c4cad238a0b923820dce50%a6f758490  Admin

Gambar 5.37 Tampilan Halaman Data User




direnca
Penguj
dikarer
sedini

kesalal
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Data password disimpan dengan mengunakan enkripsi sehingga seorang
Admin tidak akan bisa melihat password yang sesungguhnya. Jika user lupa

passwordnya maka admin harus mengupdatenya dengan password yang baru.

5.4.2.2.Table Diagnostic
Yang berhak mengakses menu ini adalah user dengan hak akses Admin.
Pada form ini terdapat empat tombol yaitu:
a. Optimize : digunakan untuk mengoptimalkan database.
b. Check : digunakan untuk memeriksa kondisi database.
c. Analyze :digunakan untuk menganalisa kondisi database.

d. Repair : digunakan untuk memperbaiki database.

Optimize J[ Check H Analyze H Repair

Gambar 5.38 Tampilan Table Diagnostic
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1 6.2 Penanganan Kesalahan
a. Pesan kesalahan bila ada field—field yang tidak diisi, sebagai contoh pada proses
Pencarian D.L. Jika kolom kata kunci tidak diisikan maka akan muncul pesan

kesalahan seperti yang ditunjukkan pada Gambar dibawah ini:

Gambar 6.3 Tampilan Pesan Kesalahan Bila Tidak Mengisikan Kata Kunci

b. Pesan kesalahan pada proses pencarian data pada halaman utama, jika kata kunci

yang diisikan tidak ditemukan oleh sistem., berikut Gambar 6.5

[Py W ORI
Cemzenzm L] zercs

Fate Huadl [:EE ”:z;fil

Gambar 6.5 Tampilan Pesan Kesalahan Pada Proses Pencarian

c. Pesan kesalahan pada proses Login, jika Nama atau Password salah.



Sistem Informasi Irigasi

Login Anda SALAH!

Jika browser anda udak melakukan Redirection maka klik ink ms

Gambar 6.6 Tampilan Pesan Kesalahan Pada Proses Pencarian

d. Pesan kesalahan pada proses Penilaian Bangunan Sadap/Bagi Sadap/Bagi, jika

belum memilih Nomenklatur Bangunan.

Gambar 6.7 Tampilan Pesan Kesalahan Pada Proses Pencarian
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Simpulan

1 Setelah dilakukan serangkaian pengujian maka dapat disimpulkan
bahwa Sistem Informasi Penilaian Kondisi Jaringan Irigasi Berbasis Web
ini sudah dapat berjalan dengan baik dan memberikan manfaat antara lain :
Inventarisasi ‘bangunan dapat dilakukan secara cepat dan memudahkan
dalam pencarian suatu data bangunan.

Penilaian jaringan irigasi di Kabupaten Tanggamus dapat dilakukan
dengan mudah dan cepat karena user tinggal memasukkan nilai suatu
bangunan dan sistem akan menghitungnya secara otomatis.

Dokumentasi jaringan irigasi di Kabupaten Tanggamus dapat dilakukan
lebih mudah. Pencarian dokumentasi suatu bangunan irigasi bisa lebih

cepat yaitu dengan menelusuri link di peta dan skema irigasi.

Sistem yang dibuat telah sesuai dengan tujuan pembuatannya yaitu sistem

yang interaktif, menarik dan dapat memudahkan dalam melakukan inventarisasi,

penilaian dan dokumentasi jaringan irigasi.

7.2 Saran

Setelah melihat-hasil yang dicapai_dalam penelitian ini; maka ada beberapa

saran yang perlu disampaikan, antara lain :

a.

Melakukan pengembangan sistem sesuai dengan kebutuhan dan perubahan
yang ada.

Perlu dilakukan inventarisasi, penilaian dan dokumentasi secara rutin tiap
tahun, sehingga data yang ada akan selalu up fo date.

Memasang sistem ini di internet sehingga informasi dapat diakses oleh

masyarakat umum.
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